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Abstract: Pandemic conditions do not allow teaching and learning to be carried out
directly. Due to the rapid advancement of technology, the teaching and learning
process can be carried out by implementing blended learning. Learning is referred
to as mixed learning or learning that combines learning and face-to-face. The form
of learning that is carried out allows the learning process in this pandemic era to be
carried out effectively and efficiently, to more easily access teaching materials, and
ultimately to increase learning independence because learning is done
independently. The characteristics in physical education that exist in primary and
secondary schools and colleges have a special focus on developing a learning
process that prioritizes body movements, even though it does not eliminate the
cognitive abilities of an individual. Meanwhile, Blended Learning provides various
positive impacts in developing the competence of educators and education personnel
to take advantage of developments in technology and information. So that in
pandemic conditions, the learning implementation process can be done with the
blended learning model..
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Abstrak: Kondisi pandemi tidak memungkinkan pelaksanaan belajar mengajar
dilakukan secara langsung. Sehingg dengan pesatnya kemajuan teknologi proes
belajar mengajar dapat dilakukan dengan penerpan pembelajaran blended learning.
Pembelajaran disebut sebagai pembelajaran campuran atau pembelajaran yang
mengkombinaskan pembelajaran dan juga tatap muka. Bentuk pembelajaran yang
dilakukan memungkinkan proses pembelajaran di masa pandemiini memungkinkan
dapat dilakukan secara efektif dan efesien, lebih mudah mengakses materi ajar, dan
pada akhirnya meningkatkan kemandirian belajar karena belajar dilakukan secara
mandiri. Karakteristik didalam pendidikan jasmani yang ada pada sekolah dasar dan
menengah serta perguruan tinggi memiliki fokus secara khusus dalam pengembangan
proses pembelajaran yang sifatnya mengutamakan gerak tubuh, meski begitu tidak
menghilangkan kemampuan kognitif dari suatu individu. Sedangkan utuk
pembelajaran Blended Learning memberikan berbagai dampak positif dalam
pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga pendidikan untuk memanfaatkan
perkembangan teknologi dan informasi. Sehingga pada kondisi pandemic proses
pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan dengan adanya model pembelajaran
blended learning.
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PENDAHULUAN

Saat ini, dengan pesatnya pertumbuhan pengetahuan, pendekatan baru telah dikembangkan untuk
menyediakan konten pendidikan dan memfasilitasi interaksi antara pelajar dan guru di seluruh dunia.
Pada saat ini organisasi kesehatan dunia telah menyatakan keadaan darurat global akibat merebaknya
pandemi covid-19 dan pemerintah di setiap negara telah membatasi mobilisasi masyarakat untuk
mencegah penyebaran virus (WHO, 2020). Pandemi covid-19 membawa pembelajaran ke arah teknologi
dengan pemanfatan aplikasi dalam proses belajar mengajar dengan memanfaatkan flatform pembelajaran
daring melalui aplikasi google (google classroom, google form, google docs, google spreadsheet) dengan
melakukan penelusuran daring terhadap pelaksanaan pembelajaran di masa covid-19.

Dengan menggunakan sistem online, kegiatan belajar mengajar tetap dapat dilakukan. Dalam
pembelejaran kreativitas seorang guru dalam menyajikan kegiatan pembelajaran (Rachmadtullah dkk,
2019) sangat mendukung dan memacu kesusksesan dalam memberikan materi yang akan disajikan,
seperti memberi tugas sesuai dengan tema pembelajaran yang dirancang. Hal ini dikarenakan kemajuan
teknologi sehingga menjadi salah satu alternatif untuk menghadapi wabah ini. Kemajuan pesat inovasi
komunikasi dan data telah mengubah model dan desain pembelajaran dalam dunia pendidikan. Salah
satu kemajuan dalam mempersiapkan pembelajaran adalah strategi blended learning (Rabiman dkk,
2020).

Pada saat pandemi pembelajaran online adalah bagian dari upaya meningkatkan kewaspadaan
terhadap penyebaran virus covid19 (Nuryana 2020). Dengan keadaan ini, proses belajar mengajar
didalam lembaga pendidikan mengalami hambatan pada saaat pengajaran berlangsung. Hampir di
seluruh dunia mencoba untuk memanfaatkan revolusi teknologi dan menyediakan lingkungan belajar
pendidikan yang lebih baik untuk pemangku kepentingan yang berbeda. Dengan bantuan teknologi
pembelajaran pada masa pandemi dapat diberlangsungkan dengan model pembelajaran blended learning
(Zhang, 2020).

Proses belajar mengajar cenderung kearah teknologi yang memudahkan pelajar dan pengajar
dalam berdiskusi tanpa harus bertatap muka. Pembelajaran di indonesia pada saaat ini mulai
menggunakan model pengajaran blended learning dalam proses belajar mengajar.

Pembelajarana blended learning berbasis teknologi di Indonesia mulai digunakan secara
maksimal karena adanya pandemi. Pembelajaran yang dilakukan bukan hanya memiliki kelebihan tetapi
juga memiliki hambatan dalam penyampaian dan pemahan materi.

METODE

Metode yang digunakan pada penyusunan artikel yang dilakukan oleh penulis ialah studi literatur.
Studi literarur yang digunakan yaitu mengutamakan penelusuran pustaka, seperti buku. Selain itu juga
dilakukan studi literature jurnal internasional dan nasional untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
direview sesuai dengan permasalahan yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Dwiyogo (2016) menyatakan bahwa pembelajaran blended learning ialah memadukan
antara pembelajaran tatap muka (offline) dan juga online. Artinya, pembelajaran yang dilakukan dengan
memnfaatkan teknologi.

Pada saat pandemic terdapat beberapa pilihan model pembelajaran yang akan digunakan,
misalnya memanfaatkan flatform pembelajaran online.

Dalam pembelajaran berbasis teknologi, (pembelajaran jarak jauh) hanyalah sebagai alat untuk
berlangsungnya suatu pembelajaran (Suparman, 2014). Ketika didalam pembelajaran disebut sebagai
media yang akan membantu guru dalam menyampaikan isi, pesan dan informasi yang menjadi bahan
pembelajaran.



Pendidikan dan teknologi pembelajaran pada kondisi saat inin adalah bagaimana proses
pembelajaran dapat terus berlangsung meskipun siswa dan guru tidak boleh bertemu secara langsung
(tatap muka). Sehingga kemungkinan pembelajaan dilakukan dirumah dan dengan memanfaatkan
teknologi sebagai media untuk penyampaian materi dan juga menerima materi.

Rasmitadila dkk (2020) menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan model
blended learning dapat dilakukan ke ranah online yang memanfaatkan teknologi sebagai saran dan
prasaranya. Memiliki manfaat sebagai alternatif satu-satunya pada kondisi saat ini, sehingga setiap siswa
harus memiliki handphone atau laptop sebagai media pembelajaran. Selain itu, beberapa penelitian yang
ada menyatakan bahwa model pembelajaran blended learning Ketika diterapkan akan lebih efektif bagi
siswa ke tingkat yang lebih tinggi dalam memperoleh pengetahuan dan peningkatan keterampilan bagi
setiap pelajar (Rabiman dkk, 2020).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan dampak positif proses pembelajaran blended learning
menghasilkan berbagai kesimpulan yang positif. Hasil penelitian menandakan bahwa blended learning
memperbaiki atau meningkatkan akses terhadap sebagian besar kelompok peserta didik serta
menghasilkan perbaikan pada rata-rata percapaian nilai pada mahasiswa minoritas maupun non minoritas
yang serupa (Dziuban dkk, 2018).

Namun perlu diketahui pula penerapan pembelajaran daring dalam pendidikan jasmani maupun
pendidikan olahraga tidak terhindar dari berbagai kekurangan saat pelaksanaannya. Bagaimanapun juga
salah satu kelemahan yang disampaikan oleh peserta didik terkait penerapan blended learning
adalah terletak pada kesulitan dalam belajar secara mandiri dan tidak dapat secara langsung bertanya
saat mereka tidak memahami materi yang disampaikan (Kenney & Newcombe, 2011).

KESIMPULAN

Penerapan blended learning dengan berbagai keuntungan, kekurangan, peluang dan ancamannya
telah disimpulkan melalui berbagai penelitian sebelumnya. Pembelajaran secara daring terutama
blended learning akan memberikan peluang secara luas dalam berkembangnya teknologi dalam
pembelajaran serta akses yang lebih dinamis sehingga memungkinkan bagi para peserta didik untuk
selalu menyesuaikan diri dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan memberikan warna tersendiri
dalam integrasi teknologi dalam pembelajaran olahraga. Penelitian sebelumnya juga menyimpulkan
bahwa peserta didik memiliki keyakinan bahwa pembelajaran blended learning memberikan dampak
positif dalam pencapaian yang mereka raih.
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